BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat di tarik kesimpulan antara lain:

1. Bobot telur hasil persilangan burung puyuh JT Lokal X Burung puyuh BT Lokal (R1)
secara inbreding dan persilangan burung puyuh JT Lokal X Burung puyuh BT
PT.Peksi Gunaraharja Sleman Yogyakarta (R2) adalah 10.29+0.42 gram dan 11.41+0.73
gram. JT Lokal X Burung puyuh BT Lokal.

2. Bobot tetas hasil persilangan JT lokal x BT lokal dan JT lokal x BT PT. Peksi
Gunaraharja Sleman Yogyakarta adalah 6.33+0.23 gram dan 7.32+£0.29 gram.

3. Heritabilitas bobot badan burung puyuh umur seminggu hasil persilangan burung puyuh
JT Lokal X Burung puyuh BT Lokal adalah 0.60+0.11. dan burung puyuh JT Lokal X

Burung puyuh BT PT.Peksi Gunaraharja Sleman Yogyakarta adalah 0.61+0.09..

Saran
Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan terhadap heritabilitas bobot
badan burung puyuh hasil persilangan untuk mendapatkan hasil bobot telur dan bobot tetas

yang lebih maksimal.
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